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Abstrak
 

Skripsi ini membahas mengenai pergerakan pemuda di Brunei Darussalam, sejak kemunculan Barisan

Pemuda (BARIP) pada tahun 1946 sampai pemberontakan yang dilakukan oleh Partai Rakyat Brunei (PRB)

pada tahun 1962. Penjajahan yang dilakukan oleh Inggris di Brunei menyebabkan munculnya rasa

nasionalisme dari para pemuda Brunei. Para pemuda Brunei mulai mendirikan organisasi pergerakan dari

Barisan Pemuda (BARIP) pada tahun 1946, Brunei Film Production Company (BRUFIPCO) pada taun 1952

dan Partai Rakyat Brunei (PRB) pada tahun 1956. Ketiga organisasi tersebut memiliki tujuan yang sama

yaitu memperjuangkan kemerdekaan Brunei Darrusalam. Akan tetapi tujuan mereka mendapat pertentangan

dari pihak Inggris. Pergerakan yang dilakukan oleh pemuda Brunei melalui cara diplomasi hingga

pemberontakan. Dampak yang ditimbulkan dari pergerakan itu sangat berpengaruh bagi kondisi

pemerintahan Brunei. Mulai dari penolakan sultan Brunei untuk bergabungnya Brunei ke Federasi Malaysia

hingga pelarangan PRB karena dianggap partai berbahaya oleh sultan.

<hr>This thesis discusses the youth movement in Brunei Darussalam, since the emergence of the Youth

Front (BARIP) in 1946 until the insurgency conducted by the Brunei People's Party (PRB) in 1962.

Colonization by the British in Brunei sense of nationalism led to appearance of the youth of Brunei. The

youth movement Brunei began to established an organization of the Youth Front (BARIP) in 1946, Brunei

Film Production Company (BRUFIPCO) on the epidemic of 1952 and Brunei People's Party (PRB) in 1956.

All three organizations have a common goal of independence for Brunei Darussalam. But the goals they get

opposition from the British. Performed by the youth movement of Brunei through diplomatic means to

revolt. The impact of the movement was very influential for the condition of the government of Brunei.

Starting from the rejection of the sultan of Brunei to Brunei to joining the Federation of Malaysia to ban the

party PRB because it was considered dangerous by the sultan.
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